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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang peneliti 

lakukan dapat disimpulkan bahwa Dinamika Psikologis 2 

subjek Janda Berusia Remaja adapun secara garis besar 

hampir sama dimana terdapat goncangan atau dinamika 

di dalam diri kedua subjek yang mana baik subjek E dan 

juga subjek OL pernah mengalami susah bersosialisasi 

dengan dunia luar setelah perceraian karena malu 

dengan status janda, namun dalam hal ini subjek E 

sudah bisa berdamai dengan keadaan dimana subjek E 

sudah mulai bisa bersosialisasi dengan dunia luar 

walaupun untuk memaafkan mantan suami belum bisa 

namun subjek E sudah bisa terbuka dan juga subjek 

sudah bekerja kembali untuk memenuhi kebutuhan 

subjek dan anak subjek sehari – hari sedangkan subjek 

OL belum sepenuhnya mampu untuk terbuka dengan 

dunia luar terlihat dari rutinitas yang dilakukan subjek 

OL yakni hanya diam dirumah bahkan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari – hari subjek OL mengandalkan atau 

meminta bantuan orang tua subjek OL, dan dari 

perceraian yang dialami kedua subjek baik subjek E 

maupun subjek OL belum bisa untuk menikah kembali 

karena masih trauma akan kegagalan pernikahan yang 

pernah kedua subjek alami.  

Adapaun faktor yang mempengaruhi psikologis 

pada kedua subjek yaitu adanya trauma karena 

kegagalan kedua subjek dalam menjalani bahtera 

rumah tangga yang juga menjadi pertimbangan besar 
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subjek dalam mengambil keputusan untuk belum 

memulai dan membangun kehidupan berkeluarga lagi. 

1.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dari 

hasil penelitian adalah sebagai berikut :  

5.2.1 Bagi subjek 

Bagi subjek agar kedua subjek tetap kuat, tabah 

dan sabar dalam menjalani lika – liku perjalanan hidup, 

kesulitan hidup serta perjuangan hidup. Tetap 

melangkah kedepan dan bisa untuk menerima keadaan 

yang dijalani sekarang, serta bisa untuk membuka 

lembaran baru kehidupan dan bisa untuk berdamai 

dengan masa lalu sehingga bisa mendapatkan suami 

yang bisa menafkahi dan juga tidak mengalami 

kegagalan dalam pernikahan. 

5.2.2 Bagi orang tua 

Bagi orang tua disarankan kepada seluruh orang 

tua agar dapat membimbing anaknya untuk menyikapi 

pergaulan anak pada usia remaja karena di usia inilah 

anak – anak terkadang melakukan hal yang tidak 

berpikir panjang termasuk perihal pernikahan karena 

untuk ukuran remaja yang usianya masih dibawah 19 

tahun masih sangat rentan terjadinya perceraian 

disebabkan belum matangnya psikologis dan bisa jadi 

belum siap untuk menjalani bahtera rumah tangga 

sehingga rentan terjadinya perceraian, karena pada 

dasarnya orang tua adalah prediktor kontrol bagi anak, 

yang mana fungsinya adalah mengontrol setiap perilaku 

dan juga tindakan yang dilakukan oleh sang anak.  
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5.2.3 Bagi Peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian yang lebih menarik, jauh lebih baik dan jauh 

lebih unik tentang gambaran seorang janda berusia 

remaja, dengan metode – metode yang jauh lebih  

menarik untuk diteliti sehingga penelitian tentang janda 

berusia remaha terus semakin berkembang hingga kita 

mampu memahami dan mengerti dan paham  

bagaimana dinamika psikologis janda berusiaremaja.
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